“VERTIGAN DAM BO”

BUDIDAYA SAYURAN SISTEM VERTIKULTUR ORGANIK DALAM

BOTOL DI KENTINGANBARU JEBRES SURAKARTA by Lestari, Etik et al.
  
PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
JUDUL PROGRAM 
“VERTIGAN DAM BO” 
BUDIDAYA SAYURAN SISTEM VERTIKULTUR ORGANIK DALAM 
BOTOL DI KENTINGANBARU JEBRES SURAKARTA 
BIDANG KEGIATAN: 
PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Diusulkan oleh: 
Etik Lestari    (H0713065/2013) 
Dwi Endang Pujowati  (H0713057/2013) 
Septian Nur Rohman  (H0713168/2013) 
Mualim Anung Prastawa  (H0713123/2013) 
Wahyu Sejati   (H0512124/2012) 
 
 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2015 
i 
 
 
 
PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
JUDUL PROGRAM 
“VERTIGAN DAM BO” 
BUDIDAYA SAYURAN SISTEM VERTIKULTUR ORGANIK DALAM 
BOTOL DI KENTINGANBARU JEBRES SURAKARTA 
BIDANG KEGIATAN: 
PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Diusulkan oleh: 
Etik Lestari    (H0713065/2013) 
Dwi Endang Pujowati  (H0713057/2013) 
Septian Nur Rohman  (H0713168/2013) 
Mualim Anung Prastawa  (H0713123/2013) 
Wahyu Sejati   (H0512124/2012) 
 
 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2015 
ii 
 
PENGESAHAN PKM-PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
1. Judul Kegiatan   : VERTIGAN DAM BO ; 
BUDIDAYA SAYURAN SISTEM VERTIKULTUR ORGANIK DALAM 
BOTOL DI KENTINGANBARU JEBRES SURAKARTA 
2. Bidang Kegiatan   : PKM-M 
3. Ketua Pelaksana Kegiatan 
a. Nama Lengkap   : Etik Lestari 
b. NIM    : H 0713065 
c. Jurusan    : Agroteknologi 
d. Universitas/Institut/Politeknik : Universitas Sebelas Maret Surakarta 
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP: Pasaranom RT 02/RW 04, Grabag, 
Purworejo / 085729774801 
f. Alamat Email   : etiklestari29@gmail.com 
4. Anggota Pelaksana Kegiatan : 5 Orang 
5. Dosen Pendamping  
a. Nama Lengkap dan Gelar : Ir. Retna Bandriyati Arniputri M.S. 
b. NIDN    : 0014116405 
a. Alamat Rumah dan No Tel./HP: Baturan Indah Jl. Melati 22 Blok A I/5 
Colomadu / 081548665948  
6. Biaya Kegiatan Total 
a. Dikti    : Rp. 11.102.000 
b. Sumber lain (...)   : Rp - 
7. Jangka Waktu Pelaksanaan : 5 bulan 
 
 
 
NIDN. 0014116405 
iii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................. ii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................iii 
RINGKASAN .....................................................................................................iv 
BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................1 
1.1 Latar Belakang Masalah ...........................................................................1 
1.2 Rumusan Masalah ....................................................................................2 
1.3 Tujuan  ......................................................................................................2 
1.4 Luaran Yang Diharapkan .........................................................................2 
1.5 Manfaat Kegiatan .....................................................................................3 
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN .........................4 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN ................................................................5 
3.1 Tempatdan Waktu Pelaksanaan ..............................................................5 
3.2 BahandanAlat ..........................................................................................5 
3.3 Tata Laksana ...........................................................................................5 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN ..................................................9 
4.1 Anggaran Biaya  ......................................................................................9 
4.2 Jadwal Kegiatan ......................................................................................9 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
  
iv 
 
RINGKASAN 
Lahan pertanian yang semakin berkurang menyebabkan produktivitas 
tanaman menurun. Ditambah lagi pertambahan penduduk yang terus meningkat 
terus menjadi masalah yang penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan. 
Efisiensi lahan pertanian merupakan langkah yang tepat untuk meningkatkan 
produksi pangan. Salah satu contoh yang tepat adalah dengan pembuatan pola 
penanaman secara vertikal atau biasa disebut dengan sistem tanam secara 
vertikultur.  
Kampung Kentinganbaru merupakan Kampung yang terletak di 
Kecamatan Jebres, Surakarta. Warga dari Kampung ini sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian sebagai buruh lepas, seperti pemulung, 
penjahit, tukang batu, atau pedagang. Kondisi pemukiman yang dapat dikatakan 
kumuh karena dekat dengan Tempat Pembuangan Akhir. Terdapat banyak limbah 
sampah, salah satunya adalah limbah botol plastik. Namun, pengetahuan warga 
tentang pemanfaatan limbah masih minim. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan nilai guna limbah adalah dengan memanfaatkan botol bekas 
sebagai tempat media vertikultur. 
Kemampuan ibu rumah tangga jika dapat ditingkatkan dengan pembinaan 
budidaya sayuran sistem vertikultur organik dalam botol (VERTIGAN DAM 
BO) ini maka akan meningkatkan kemandirian suatu keluarga. Uang yang biasa 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dapur dapat dikurangi sehingga dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan lainnya.Sistem budidaya vertikultur ini 
sangat cocok apabila diterapkan pada ibu rumah tangga di Kampung 
Kentinganbaru karena selain dapat memenuhi kebutuhan keluarga terutama 
sayuran yang sehat juga dapat digunakan sebagai sambilan untuk usaha dengan 
cara dijual jika memang hasilproduksinya banyak. Budidaya tanaman secara 
vertikultur ini merupakan upaya dalammemanfaatkan limbah rumah tangga 
seperti botol plastik dan kaleng bekas sehingga kegiatan ini merupakan kegiatan 
yang ramah lingkungan.   
 
Kata Kunci: Vertikultur, Organik, Sayuran, Botol Plastik 
 
1 
 
BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Semakin berkembangnya teknologi, khususnya dibidang pertanian 
banyak menimbulkan dampak positif maupun negatif. Salah satu dampak 
negatif yang cukup dirasakan saat ini adalah penggunaan pupuk kimia dan 
pestisida yang berlebihan. Masalah tersebut tidak bisa dianggap remeh 
karena selain berbahaya untuk dikonsumsi manusia karena residu dari 
pestisida hal tersebut juga dapat merusak lingkungan. Sistem Pertanian 
berkelanjutan saat ini juga sedang digalakan oleh pemerintah, menurut 
Lembaga Konsultasi Penelitian Pertanian Internasional pengertian sistem 
pertanian berkelanjutan adalah pengelolaan sumber daya yang berhasil 
untuk usaha pertanian guna membantu kebutuhan manusia yang berubah, 
sekaligus mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan dan 
melestarikan sumber daya alam. 
Lahan pertanian yang semakin sempit juga menambah masalah untuk 
bisa bercocok tanam. Sistem budidaya VERTIGAN DAM BO  (Vertikultur 
Organik Dalam Botol) cocok diterapkan pada ibu rumah tangga di 
Kampung Kentinganbaru. Mengingat kondisi lingkungan Kampung tersebut 
yang sempit dan lahan untuk pertanianpun sempit. Vertikultur merupakan 
cara pertanian baik indoor maupun outdoor, karena kepemilikan lahan 
terbatas yang dirancang sedemikian rupa sehingga berposisi vertikal atau 
bertingkat. Kemampuan ibu rumah tangga jika dapat ditingkatkan dengan 
pembinaan budidaya hortikultura organik secara vertikultur ini maka akan 
meningkatkan kemandirian keluarga tersebut. Uang yang biasa digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan dapur dapat dikurangi sehingga dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Harapannya kesejahteraan 
warga setempat akan meningkat karena dapat menghasilkan bahan makanan 
sendiri yang lebih sehat dengan rendahnya kandungan residu bahan kimia 
dalam sayur-mayur tersebut. 
Budidaya tanaman VERTIGAN DAM BO  ini memanfaatkan limbah 
botol plastik untuk digunakan sebagai tempat media tanam. Pemanfaatan 
limbah botol plastik ini dapat menjadi solusi lain yang tepat untuk 
mengurangi limbah yang ada di pemukiman warga Kampung binaan. 
Kampung Kentinganbaru letaknya dekat dengan TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir) sehingga limbah botol plastik cukup banyak ditemukan di Kampung 
tersebut. Pemanfaatan limbah botol plastik yang biasanya hanya dijual di 
tukang rongsok dan hasilnya tidak seberapa akan lebih bermanfaat apabila 
dijadikan sebagai tempat media tanam vertikultur. Pembuatannya cukup 
mudah limbah botol plastik tersebut diberi lubang (ada banyak model) untuk 
tempat media dan disusun secara vertikal, dapat menggunkan tali maupun 
kawat dan digantung di tembok pinggir-pinggir rumah atau membuat tempat 
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khusus untuk menggantung susunan botol-botol tersebut. Hal utama disini 
yaitu selain dapat memanfaatkan limbah botol plastik atau kaleng-kaleng 
bekas juga dapat menciptakan kemandirian rumah tangga warga Kampung 
kentinganbaru untuk memenuhi kebutuhan sayuran sendiri. Kegiatan ini 
juga dapat menambah nilai estetika, mengingat kondisi lingkungan yang 
dapat dikatakan kumuh.  
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang harus dipecahkan dari Program Kreativitas 
Mahasiswa VERTIGAN DAM BO  ini yaitu sebagai berikut: 
a. Bagaimana cara menerapkan budidaya tanaman hortikultura pada lahan 
yang sempit dan terbatas? 
b. Bagaimana cara memanfaatkan dan mengelola limbah botol plastik 
sehingga tidak lagi menggangu kebersihan lingkungan? 
c. Apakah VERTIGAN DAM BO  dapat menciptakan keluarga mandiri di 
Kampung Kentinganbaru? 
d. Bagaimana cara menerapkan VERTIGAN DAM BO di warga Kampung 
Kentinganbaru? 
1.3. Tujuan 
Tujuan dari penyusunan Program Kreativitas Mahasiswa VERTIGAN 
DAM BO  adalah: 
a. Memanfaatkan lahan sempit tidak produktif menjadi produktif. 
b. Memanfaatkan sampah botol plastik menjadi tempat media tanam tanaman 
hortikultura, sehingga ramah lingkungan. 
c. Mencukupi kebutuhan sayur organik bagi warga Kampung Kentinganbaru. 
d. Meningkatkan ketrampilan dan kemampuan warga Kampung 
Kentinganbaru dalam menanam tanaman hortikultura secara vertiluktur 
sehingga tercipta keluarga mandiri. 
1.4. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari penyusunan Program Kreativitas 
Mahasiswa VERTIGAN DAM BO  yaitu: 
a. Limbah botol plastik yang berada di TPA tidak hanya dimanfaatkan 
sebagai barang rongsok tetapi dapat digunakan sebagai tempat media 
tanam sehingga lebih bermanfaat.  
b. Lahan maupun halaman rumah warga menjadi lebih produktif untuk 
menghasilkan tanaman hortikultura. 
c. Menambahnya wawasan masyarakat Kampung Kentinganbaru mengenai 
teknik dan manfaat VERTIGAN DAM BO  
d. Menciptakan keluarga mandiri karena dapat menghasilkan kebutuhan 
sayuran organik sendiri dari hasil VERTIGAN DAM BO. 
e. Menambah nilai estetika lingkungan Kampung Ketinganbaru. 
 
 
3 
 
1.5. Manfaat Kegiatan 
Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Program Kreativitas 
Mahasiswa VERTIGAN DAM BO  yaitu: 
a. Bagi masyarakat Kampung Kentinganbaru 
1.) Membuka wawasan masyarakat untuk mengoptimalkan lahan yang 
terbatas sebagai tempat budidaya tanaman hortikultura. 
2.) Mengoptimalkan pemanfaatan limbah botol plastik yang awalnya 
hanya sebagai barang rongsok menjadi tempat media tanam. 
3.) Memperkenalkan sayuran organik dan pentingnya sayuran organik 
untuk kesehatan serta kebutuhan sehari-hari. 
b. Bagi pemerintah Kampung Kentinganbaru 
1.) Menciptakan keluarga mandiri warga kampung Kentinganbaru. 
2.) Mengurangi biaya kebutuhan rumah tangga sehingga dapat 
digunakan untuk keperluan yang lain. 
3.) Menciptakan lingkungan yang bersih dan menambah nilai estetika 
lingkungan Kampung. 
c. Bagi Mahasiswa: 
1.) Melatih dan menumbuhkan rasa perduli terhadap kondisi masyarakat 
sekitar. 
2.) Menambah pengalaman dalam berpartisipasi dan berinteraksi secara 
langsung dengan masyarakat.  
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BAB. 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Kampung Kentinganbaru Kecamatan Jebres Karisidenan Surakarta Jawa 
Tengah merupakan perkampungan yang terletak di sebelah kiri jika dari gerbang 
depan kampus pusat Universitas Sebelas Maret tepatnya di depan Rusunawa 
Jebres. Kampung Kentinganbaru memiliki topografi ± 98 mdpl. Luas wilayah 
Kampung Kentinganbaru tersebut yaitu 19800 m2 dan memiliki batas wilayah 
sebagai berikut: sebelah utara jalan Ki Hajar Dewantoro , sebelah timur jalan K.H. 
Masykur, sebelah selatan Kelurahan Jebres, sebelah barat UNS. Waktu yang 
diperlukan dari Kampung Kentinganbaru menuju pusat kota kurang lebih 20 
menit. 
Sebagian besar penduduk Kampung Kentinganbaru bermatapencaharian 
sebagai buruh serabutan (tukang batu, pemulung, pedagang, dll.). Menurut hasil 
survei yang telah dilakukan oleh tim pengusul program jumlah KK(Kepala 
Keluarga) yang ada di Kampung tersebut sebelumnya ada 300 KK dan setelah 
terjadi konflik sengketa tanah sekarang menjadi 80 KK yang sebagian besar 
termasuk keluarga menengah kebawah. Struktur pengurus Kampung juga belum 
ada seperti ketua RT/RW tetapi hanya terdapat ketua paguyuban yaitu pak Sukro 
karena daerah tersebut dulunya merupakan daerah konflik dan sampai saat ini 
masalah sengketa tanahnya belum juga selesai karena ditunda-tunda terus 
penyelesaiannya. Wilayah yang sempit dan sedikitnya lahan kosong di Kampung 
tersebut menjadikan warga sekitar jarang yang bercocok tanam sehingga 
kebutuhan rumah tangga hanya tergantung kepada pedagang. Harganya pasti juga 
lebih mahal jika dibandingkan hasil produksi sendiri. 
Sebagian besar warga sekitar masih kurang memahami pentingnya 
mengkonsumsi sayur-sayuran yang sehat dan bebas dari residu bahan-bahan kimia 
yang membahayakan bagi kesehatan. Perlu adanya sosialisasi dan praktik 
langsung dilapangan agar warga sekitar lebih memahami tentang budidaya 
tanaman organik terutama sayuran karena sayuran merupakan tanaman yang 
sering dikonsumsi dan mudah diperoleh warga. Pembinaan vertikultur organik 
merupakan solusi yang tepat untuk menginformasikan sekaligus mempraktikan 
secara langsung budidaya tanaman organik secara vertikultur yang sesuai dengan 
keadaan kampung Kentinganbaru. 
Budidaya vertikultur organik merupakan solusi dari permasalahan yang 
ada. Limbah rumah tangga yang biasanya dikumpulkan oleh warga dan dijual 
dapat dimanfaatkan secara optimal seperti botol-botol plastik dan kaleng-kaleng 
bekas yang biasanya hanya menjadi sampah atau barang rongsok dapat 
dimanfaatkan sebagi tempat media tanam vertikultur. Dilihat dari kondisi 
lingkungannya dapat dikatakan kesadaran warga akan kebersihan dan kerapihan 
tempatnya kurang. Tata letak vertikultur organik yang sudah diatur sedemikian 
rupa akan menambah nilai estetika juga untuk kampung Kentinganbaru. 
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BAB. 3 METODE PELAKSANAAN 
3.1 Tempat dan Waktu pelaksanaan 
Pelatihan VERTIGAN DAM BO  (Vertikultur Organik Dalam Botol) 
akan dilaksanakan di gedung TKIT Al-Furqon Kentinganbaru Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta. Sasaran utama pelatihan VERTIGAN DAM BO  ini 
yaitu ibu rumah tangga di kampung Kentinganbaru namun tidak membatasi 
apabila bapak-bapak ataupun pemuda-pemudi warga sekitar yang ingin 
berpartisipasi. Lamanya waktu pelaksanaan dari sosialisasi sampai panen 
sekitar 5 bulan. Adanya pelatihan ini diharapkan warga dapat 
mengoptimalkan lahan yang ada dengan cara vertikultur dan diperoleh 
tanaman khususnya sayuran organik.  
3.2 Bahan dan Alat 
1. Bahan 
Bahan yang digunakan untuk pembuatan VERTIGAN DAM BO 
terdiri dari media tanam berupa tanah subur dicampur pasir dan kompos. 
Bahan tanam berupa benih kangkung, benih sawi, benih bayam, bibit 
bayam merah, benih selada, daun bawang dan benih kailan.  
2. Alat 
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan vertikultur organik 
dari botol plastik ini meliputi pisau, tali rafia / tali nilon, cetok, paku, 
palu, sprayer, ember. 
3.3 Tata Laksana 
a. Pra Pelaksanaan 
1) Survey Kampung Sasaran 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi warga dan 
lingkungan kampung sasaran. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 
untuk menyampaikan gagasan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Gagasan yang akan diterapkan di Kampung sasaran 
dipenjelasan secara rinci mengenai latar belakang kegiatan, 
gambaran umum Kampung sasaran, tata pelaksanaan program, 
jadwal kegiatan  anggaran dana yang dibutuhkan., dan kondisi 
lingkungannya terutama kondisi pekarangan atau tempat yang akan 
diterapkan VERTIGAN DAM BO.  
2) Survei penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan agar dapat 
mengetahui tempat yang menyediakan alat dan bahan yang 
dibutuhkan untuk pelatihan, mengingat dibutuhkannya anggaran 
dana yang diperlukan dalam penyusunan proposal.  
3) Pembuatan dan pengajuan proposal 
Penyusunan proposal dilakukan berdasarkan hasil survei dan 
juga dari referensi-referensi yang diperoleh. Tujuan dari penyusunan 
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proposal ini yaitu untuk memaparkan ide kegiatan dan 
menyampaikan penjelasan secara rinci mengenai latar belakang 
kegiatan, tujuan, gambaran umum Kampung sasaran, tata laksana 
program, jadwal kegiatan sampai anggaran dana yang dibutuhkan, 
beserta manfaat yang akan diperoleh dari pelatihan VERTIGAN 
DAM BO  di Kampung Kentinganbaru. Mengingat tanpa adanya 
proposal dan persetujuan maka kegiatan ini tidak akan berlangsung. 
Proposal ini diajuakan ke dikti sebagai sumber dana kegiatan. 
4) Perizinan kegiatan 
Perizinan pengajuan program di Kampung Kentinganbaru ini 
dilakukan antara pihak pelaksana program dengan pihak kampung 
Kentinganbaru yaitu Bapak Sukro ketua paguyuban kampung 
Kentinganbaru. Perijinan ini bertujuan untuk memperoleh legalisasi 
pelaksanaan program sehingga tercipta kerja sama yang baik antara 
pelaksana program dengan masyarakat yang mampu meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam mengikuti pelatihan. 
5) Pembuatan modul pelatihan 
Pembuatan modul pelatihan ini dilakukan karena 
dibutuhkannya informasi tambahan saat sosialisai, sehingga yang 
dapat memberi menambah informasi yang belum tersampaikan saat 
sosialisasi dan dapat membantu peserta dalam mengikuti langkah-
langkah pelatihan VERTIGAN DAM BO . 
6) Pembuatan undangan peserta 
Kegiatan ini diperlukan untuk memberikan informasi 
mengenai kegiatan penyuluhan, pelatihan dan perawatan yang 
membutuhkan partisipasi warga kampung Kentinganbaru, Jebres, 
Surakarta.  
7) Pembuatan susunan acara 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar rancangan acara 
yang akan dilaksanakan meliputi sosialisasi sampai pelaksanaan 
kegiatan VERTIGAN DAM BO  dapat berjalan dengan baik sesuai 
rencana. 
b. Pelaksanaan 
Pelatihan teknik budidaya tanaman VERTIGAN DAM BO  
dilaksanakan sebanyak satu kali yaitu dengan metode penyuluhan 
sekaligus praktik langsung sebagai contoh serta penyuluhan mengenai 
pemanfaatan dan kegunaan program teknik budidaya tanaman secara 
VERTIGAN DAM BO . 
1) Pelatihan Teknik Vertikultur 
Kegiatan ini bertujuan untuk memaparkan teknik budidaya 
tanaman secara vertikultur kepada masyarakat dan menjelaskan 
manfaat serta keuntungan melakukan budidaya tanaman secara 
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Vertikultur. Modul diberikan pada saat pelatihan untuk membantu 
masyarakat dalam menerapkan teknik VERTIGAN DAM BO  secara 
langsung dan sebagai informasi tambahan yang belum disampaikan 
saat penyuluhan. 
2) Praktik Teknik Budidaya Secara Vertikultur 
Praktik teknik budidaya secara vertikultur dilaksanakan 
dihalaman rumah salah satu warga Kentinganbaru. Kegitan awal 
yang dilakukan yaitu menjelaskan sambil menerapkan tahap-tahap 
teknik VERTIGAN DAM BO. Penjelasan disampaikan lebih rinci 
pada tahap ini dari langkah awal yaitu memilih model vertikultur, 
menentukan jenis tanaman apa saja yang dapat di budidayakan 
secara vertikultur, persiapan tempat media serta media tanamnya, 
penanaman dan penjelasan mengenai perawatan yang harus 
dilakukan. Tempat media tanam yang digunakan yaitu limbah botol 
plastik 
3) Pembuatan model vertikultur. 
Model vertikultur yang diterapkan disini yaitu model 
vertikutur sederhana, dengan memanfaatkan botol bekas sebagai 
tempat media tanam. Botol-botol plastik dilubangi dengan berbagai 
model dan disusun secara vertikal dengan berbagai model (lihat 
lampiran 7). Penerapan vertikultur disini menggunkan model 
sederhana karena model tersebut mudah diterapkan dan cocok 
dipraktikkan oleh pemula. Jenis tanaman yang digunakan pada 
pelatihan vertikultur kali ini adalah tanaman sayuran, karena 
tanaman sayuran merupakan tanaman yang digunakan langsung 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jenis tanaman yang dapat 
digunakan yaitu sawi, bayam, bayam merah, selada, kangkung, daun 
bawang dan kailan.  
4) Pemilihan Jenis Tanaman dan Penanaman Tanaman 
Pemilihan jenis tanaman pada teknik vertikultur ini perlu 
diperhatikan, karena tidak semua jenis tanaman cocok dibudidaya 
dengan cara vertikultur. Ciri-ciri jenis tanaman yang dapat 
dibudidayakan secara vertkultur yaitu tanaman yang memiliki akar 
serabut (perakaran rendah) dan tajuk tidak begitu lebar seperti jenis 
sayuran dan tanaman rimpang-rimpangan. Hal yang perlu 
diperhatikan pada vertikultur dengan beragam jenis tanaman 
(polikultur) adalah jenis tanaman yang membutuhkan lebih banyak 
cahaya diletakkan di bagian atas. Media yang digunakan yaitu 
campuran antara tanah, pasir dan pupuk kompos dengan 
perbandingan 1:1:1. Pupuk yang digunakan pupuk organik supaya 
tanaman yang dihasilkan tidak mengandung bahan-bahan kimia yang 
dapat membahayakan tubuh. Bibit yang digunakan berumur 2 
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minggu. Sebelumnya bibit disemai terlebih dahulu kemudian 
dipindah tanam ke media yang sudah diletakkan di dalam botol. 
Penyemaian dilakukan menggunakan media yang diletakkan dalam 
nampan kemudian benih disebar. 
5) Perawatan 
Perawatan dilakukan agar tanaman dapat tumbuh dengan sehat 
dan subur dan hasil yang diperoleh lebih optimal. Selain itu 
perawatan tanaman ini bertujuan agar warga mengetahui dan 
memahami cara perawatan tanaman itu sendiri, dimulai dari 
penyiraman sampai penanganan hama dan penyakit yang 
menyerang. Pengelolaan hama dan penyakit juga menggunakan 
pestisida organik agar tidak terdapat residu bahan kimia pada 
tanaman sehingga sehat dan untuk dikonsumsi.  
c. Pengawasan  
Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendampingi para 
peserta pelatihan VERTIGAN DAM BO dalam mengatasi  masalah yang 
muncul selama pembudidayaan. Hal ini dilakukan agar dapat 
meminimalisir kemungkinan kesalahan penanganan sehingga dapat 
menyebabkan kegagalan panen. Melalui kegiatan ini diharapkan agar 
masalah yang ada dapat ditemukan solusi yang tepat. 
d. Evaluasi dan Pelaporan 
Merupakan kegiatan monitoring yang bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana perawatan dan pemeliharaan yang telah dilakukan warga 
peserta pelatihan terhadap tanaman VERTIGAN DAM BOnya. Hasil dari 
kegiatan ini akan disusun menjadi laporan pertanggung jawaban sebagai 
bukti telah terlaksannya kegiatan tersebut. 
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BAB. 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1. Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya(Rp) 
1. Peralatan Penunjang (Sprayer, Palu, Pisau, 
Cethok) 
4.400.000 
2. Bahan Habis Pakai (media tanam, bibit 
tanaman hortikultura, rafia, tali tambang) 
5.825.000 
3. Perjalanan (transport pemasaran, dll) 300.000 
4 Lain-lain (dokumentasi, promosi) 627.000 
Jumlah 11.102.000 
4.2. Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan Bulan ke- 1 2 3 4 5 
1 Pra Pelaksanaan                      
  Survei Kampung sasaran 
                    
 
 Survei penyediaan alat dan 
bahan                     
 Pengajuan proposal 
                    
 
Pembuatan modul pelatihan, 
undangan peserta dan 
susunan acara 
                    
2 Pelaksanaan                     
 Pelatihan pembuatan,  
                    
3 Pengawasan                     
4 Evaluasi dan Penyusunan laporan                     
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing 
Biodata Ketua Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Etik lestari 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H0713065 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Purworejo, 29 Agustus 1995 
6 Email etiklestari29@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085729774801 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN 
Pasaranom 
SMP N 34 
Purworejo 
SMA N 2 
Purworejo 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 Sertifikat tiga peserta paper 
Terbaik 
UIN dan UNPAD 2015 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. Demikian biodata ini, saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM M DIKTI 2015 
 
Surakarta, 20 September 2015 
Pengusul 
 
 
 
Etik Lestari 
 
Biodata Anggota Pelaksana 1 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Dwi Endang Pujowati 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H0713057 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kotabumi, 09 April 1995 
6 Email dwiendangpujowati@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085743066228 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi MI Guppi 
Attaqwa 
Waled 
SMP N 14 
Purworejo 
SMA N 2 
Purworejo 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi.Demikian biodata ini, saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM M DIKTI 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Biodata Anggota Pelaksana 2 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Septian Nur Rohman 
2 Jenis Kelamin Laki-Laki 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM/NIDN H0713168 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 10 September 2015 
6 Email septian.nr@student.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/HP 085728017751 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Pajang 4 SMPN 2 
Surakarta 
SMAN 2 
Surakarta 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi.Demikian biodata ini, saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM M DIKTI 2015 
 
 
 
  
 
Biodata Anggota Pelaksana 3 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Mualim Anung Prastawa 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM/NIDN H0713121 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sragen, 29 September 1995 
6 Email mualimanung@yahoo.co.id  
7 Nomor Telepon/HP 085728974454 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Pungsari 
1 
SMP Darul 
Ihsan 
Muhammadiyah 
Sragen 
SMA N 1 
Gemolong 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1    
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. Demikian biodata ini, saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM M DIKTI 2015. 
 
 
Surakarta, 30 September 2015 
 
 
 
  
 
Biodata Anggota Pelaksana 4 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Wahyu Sejati 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Peternakan 
4 NIM/NIDN H 0512124 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Wonogiri, 27 Oktober 1994 
6 Email sejati.w@gmail.com  
7 Nomor Telepon/HP 087736494918 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N 2 
Belikurip 
SMP N 1 
Baturetno 
SMA N 1 
Baturetno 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1    
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 Juara 2 Mahasiswa 
Berprestasi 
Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas 
Maret surakarta 
2015 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi.Demikian biodata ini, saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM M DIKTI 2015 
 
 
 
 
 
  
Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Ir. Retna Bandriyati Arniputri, MS 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 14 Nopember 1964 
4 NIP 19641114 1988 03 2 001 
5 Golongan/Pangkat IIId 
6 Jabatan Akademik Lektor Kepala 
7 Perguruan Tinggi Universitas Sebelas Maret 
8 Email arniputrimahendra @yahoo.co.id 
9 Alamat Jl. Melati 22 Blok A1/5 Perumahanb Fajar  
Indah Surakarta 
10 Telp/Faks 0271-720875 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Tahun lulus Program pendidikan 
(diploma, sarjana, 
magister, spesialis, 
doctor) 
Perguruan 
tinggi 
Jurusan/prodi 
1986 sarjana IPB Agronomi 
1993 Magister IPB Agronomi/Fisiologi 
Tumbuhan 
 
C. Pemakalah Seminar Nasional (Oral Presentation) 
Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara Panitia/Peserta
/Pembicara 
2000-2010 Seminar Hasil-hasil 
Penelitian 
LPPM UNS Pembicara 
2006 Seminar Nasional 
Hortikultura Surakarta 
Fakultas Pertanian 
UNS-Perhorti 
Pembicara 
2006 Pemanfaatan 
Bioteknologi dalam 
pengembangan 
Hortikultura 
Jurusan Agronomi 
Fak Pertanian UNS 
peserta 
2007 Seminar Nasional 
Hortikultura Surakarta 
Fakultas Pertanian 
UNS-Perhorti 
Pembicara 
2008 Lokakarya 
Pengembangan 
Tanaman Obar 
POKJA tanaman 
Obat - BPTO 
Pembicara 
2011 Seminar Regional: 
Membangun Sektor 
Pertanian yang 
Terpadu dan 
Berekelanjutan 
dengan 
mengop[timalkan 
peran serta agen 
pembaharu dalam 
bidang pertanian 
Format-Prodi 
Agroteknologi Fak 
Pertanian UNS 
Peserta 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau intitusi 
lainnya) 
Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi 
2008 PIAGAM dan Hadiah 
uang sebagai 
pembimbing PIMNAS 
mahasiswa 2008 juara 
medali perunggu 
UNS 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratandalam pengajuan Hibah PKM DIKTI 2014 
 
Surakarta, 30 September 2015 
Pengusul 
 
 
 
Ir. Retna Bandriyati Arniputri, M.S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Sprayer Penyemprotan air 
dan pupuk tanaman 
vertikultur  
80 buah 10.000 800.000 
Palu  Memasang paku 80 buah 20.000 1.600.000 
Pisau Melubangi botol 
bekas 
80 buah 10.000 800.000 
Cetok Mengambil media 
dan pupuk 
80 buah 12.500 1.000.000 
Nampan  Tempat Penyemaian 25 buah 8000 200.000 
Jumlah 4.400.000 
2. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Pupuk 
kompos 
Campuran media 
tanam 
40 karung 25.000  500.000 
Media 
tanam 
Media menanam 
tanaman 
40 karung 25.000  1.000.000 
Pasir 
halus 
Campuran media 
tanam 
40 karung 10.000 400.000 
Tali 
tampar 
Menyambung botol 
satu dengan yang 
lain 
6 kg 45.000  270.000 
Paku Menempelkan 
vertikultur ke 
tembok 
5 kg 20.000  100.000 
Benih 
kangkung 
Bahan tanam 
vertikultur 
30 pack 15.000 450.000 
Benih 
sawi 
Bahan tanam 
vertikultur 
30 pack 6.000 180.000 
Benih 
bayam  
Bahan tanam 
vertikultur 
4 kg 50.000 200.000 
Bibit 
bawang 
daun 
Bahan tanam 
vertikultur 
30 pack 10.000 300.000 
Bibit 
bayam 
merah 
Bahan tanam 
vertikultur 
3 Kg 20.000 600.000 
Benih 
selada 
Bahan tanam 
vertikultur 
30 pack 15.000 450.000 
Benih 
kailan 
Bahan tanam 
vertikultur 
30 pack 30.000 900.000 
Kawat Digunakan untuk 
menggantung 
vertikultur 
5 Kg 15.000  75.000 
Cetak 
modul 
Sebagai media 
pembelajaran 
80 buah 5.000 400.000 
Jumlah 5.825.000 
3. Perjalanan 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Bensin  Transportasi survey 
lokasi dan tempat 
penyediaan alat dan 
bahan 
5 orang x 
1 kali 
10.000 50.000 
Bensin Transportasi 
perizinan pelatihan 
5 orang x 
2 kali 
10.000 100.000 
Bensin Transportasi 
kegiatan pelatihan 
vetikultur 
5 orang x 
1 kali 
10.000 50.000 
Bensin Transportasi 
kegiatan pelatihan 
pemantauan 
5 orang x 
2 kali 
10.000 100.000 
Bensin Transportasi 5 orang x 5.000 50.000 
kegiatan pelatihan 
pemanenan 
1 kali 
Jumlah 350.000 
4. Lain-lain 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Cetak 
dokument
asi 
Untuk dokumentasi 
laporan 
25 lembar 5.000 125.000 
Sewa 
handycam 
Untuk dokumentasi 
audio visual 
1 hari 50.000 50.000 
Sewa LCD 
projektor 
Untuk visualisasi 
pelatihan 
pembuatan 
VERTIGAN DAM 
BO 
1 hari 50.000 50.000 
Laporan  Untuk pertanggung 
jawaban kegiatan 
kepada pihak 
terkait 
9 bendel 15.000 135.000 
Undangan  Mengundang 
masyarakat untuk 
ikut pelatihan 
80 lembar 1.000 80.000 
X-banner 
dan tiang 
penyangga 
Untuk pengenalan 
produk dan 
promosi 
1 buah 125.000 125.000 
MMT  Untuk pengenalan 
kegiatan pelatihan  
4 meter 15.000 60.000 
Jumlah 627.000 
  
LAMPIRAN 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
No Nama/NIM Program Studi Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1 Etik Lestari Agroteknologi Agronomi 8 jam Manajemen 
keanggotaan. 
Penanggung jawab 
atas 
keberlangsungan 
kegiatan PKM-M 
2 Dwi 
Endang 
Pujowati 
Agroteknologi Hama 
Penyakit 
Tanaman 
8 jam Penanggungjawab 
teknis PKM-M 
serta analisis data. 
Komunikasi dan 
koordinasi dengan 
pemerintah dan 
mitra usaha 
3 Septian 
Nur 
Rohman 
Agroteknologi Tekhnik 
Vertikultur 
8 jam Mengontrol 
ketersediaan 
sumberdaya alam 
dan manusia yang 
mendukung 
kegiatan. 
4 Mualim 
Anung 
Prastawa 
Agroteknologi Budidaya 
Tanaman 
8 jam Mengontrol dan 
mengatur kegiatan 
pelatihan dan 
pengadaan alat 
dan bahan. 
5 Wahyu 
Sejati 
Peternakan Bidang 
Produksi 
Ternak 
8 jam Mengatur 
keuangan berupa 
pemasukan dan 
pengeluaran 
kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 
 
 
 
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Jalan Ir. Sutami No. 36 A Kentingan Surakarta 57126 
Telp. : 646994, 636895, Fax. 646655 
Website UNS : http//www.uns.ac.id 
 
 
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : Etik Lestari 
NIM   : H0713065 
Program Studi  : Agroteknologi 
Fakultas  : Fakultas Pertanian 
 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan judul: 
VERTIGAN DAM BO  yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 
bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana 
lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya. 
  
LAMPIRAN 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
 
SURAT PERNYATAAN 
KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA 
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
 
Yang bertandatanagn di bawah ini, 
Nama    : Sukro Wikamto 
Jabatan   : Ketua Paguyuban Harapan Jaya 
Alamat   : Kentinganbaru, Jebres, Surakarta 
 
Dengan ini menyatakan Bersedian untuk Bekerjasama dengan Pelaksana 
Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Masyarakat 
 
Nama Ketua Tim Pengusul : Etik Lestari 
Nomor Induk Mahasiswa : H0713065 
Program Studi   : Agroteknologi 
Nama Dosen Pembimbing : Ir. Retna Bandriyati Arniputri, M.S 
 
Perguruan Tinggi  : Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. 
 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra 
Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan 
ikatan usaha dalam wujud apapun juga. 
 
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung 
jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
  
 
Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
Sumber http://www.google.co.id/maps 
 
  
Lampiran 7. Model Vertikultur 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 8. Gambar Lokasi 
 
Lampiran 2.9 Formulir Desk Evakuasi PKM-M 
Judul Kegiatan : VERTIGAN DAM BO  
Bidang Kegiatan : PKM-M 
Ketua Pelaksana : Etik Lestari 
NIM : H0713065 
Jumlah Anggota : 4 Orang 
Anggota 1 : Dwi Endang Pujowati 
Anggota 2 : Septian Nur Rohman 
Anggota 3 : Mualim Anung Prastawa 
Anggota 4 : Wahyu Sejati 
Dosen Pembimbing : Ir. Retna Bandriyati arniputri, M.S.  
Perguruan Tinggi : Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Fakultas/Program studi : Pertanian/Agroteknologi 
Alamat Surel (email) : etiklestari29@gmail.com 
Proposal Biaya Kegiatan : Rp. 11.102.000 
Persetujuan Biaya Kegiatan : Rp 
No KRITERIA Bobot (%) Skor 
NILAI 
(Bobot x Skor) 
1 Kreativitas: 
Perumusan Masalah 
10   
Ketepatan Solusi (fokus dan 
atraktif) 
25   
2 Ketepatan Masyarakat Sasaran 15   
3 Potensi Program: 
Manfaat untuk Masyarakat 
25   
Evaluasi pelaksanaan program 15   
4 Penjadwalan Kegiatan dan 
Personalia: 
Lengkap, Jelas, Waktu, dan 
Personalianya Sesuai 
5   
5 Penyusunan Anggaran Biaya: 
Lengkap, Rinci, Wajar dan Jelas 
Peruntukannya 
5   
T O T A L 100   
Keterangan : Skor : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 (1 = Buruk; 2 = Sangat Kurang; 3 = Kurang; 5 = 
Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat baik); Nilai = Bobot x Skor 
Komentar Penilai 
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
Surakarta, 30 September 2015 
Penilai, 
 
(........................................) 
